
Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana                                             ISSN 26866404 

Universitas Negeri Semarang                                 http://pps.unnes.ac.id/pps2/prodi/prosiding-pascasarjana-unnes 

1169 

 

Pandangan Dunia dalam Tiga Novel Indonesia 

Dwi Desi Fajarsari*, RM Teguh Supriyanto, Agus Nuryatin, Ida Zulaeha 

Universitas Negeri Semarang, Indonesia 

*Corresponding Author: desifajarsari@gmail.com 

Abstrak. Karya sastra dapat dimaknai dengan utuh melalui kesadaran bahwa karya sastra tersebut mengandung pandangan 

dunia pengarang yang mewakili dirinya sekaligus kelompoknya. Tujuan penelitian ini adalah menemukan padangan dunia 

dalam novel SBDBS, LTLA, dan NDTR. Untuk menemukan jawaban dalam penelitian ini digunakan pendekatan sosiologi 

sastra khususnya strukturalisme genetik. Sesuai dengan penelitian sastra dengan teori strukturalisme genetik metodologi 

penelitian yang dipakai adalah metode dialektik Goldmann. Hasil penelitian menunjukkan novel SPDBS memiliki struktur 

narasi yang terbangun atas plot yang bertemakan nasionalisme kesatuan, LTLA mengangkat cerita konflik batin anggota 

laskar pemberontak, dan NDTR tentang patriotisme. Pandangan dunia yang ditemukan novel SPDBS adalah nasionalisme 

untuk melawan kelompok pemberontak dan mewujudkan kehidupan yang damai, sedangkan LTLA memiliki pandangan agar 

pergulatan batin tokoh pemberontakan diperhatikan supaya semua bisa merasakan keadilan, dan NDTR memiliki pandangan 

dunia patriotik melalui karakter kepahlawanan Hasan saleh yang bisa memperjuangkan keotonomian provinsi Aceh. 

Pandangan dunia tersebut berkaitan dengan subjek kolektif pengarang sebagai penciptanya. Struktur sosial yang berpengaruh 

adalah kelas ekonomi dan tingkat pendidikan. 

Kata kunci : Sosiologi sastra; strukturalisme genetik; pandangan dunia 

Abstract. Literary works can be fully understood through the awareness that the literary work contains the author's world 

view which represents himself as well as his group. The purpose of this study is to find world views in SBDBS, LTLA, and 

NDTR novels. In order to find answers in this study, the sociology of literature approach was used, especially genetic 

structuralism. In accordance with literary research with the theory of genetic structuralism, the research methodology used 

is the Goldmann dialectical method. The results of the study show that the SPDBS novel has a narrative structure built on a 

plot with the theme of unitary nationalism, LTLA tells the story of the inner conflict of members of the rebel army, and 

NDTR talks about patriotism. The world view found in the SPDBS novel is nationalism to fight rebel groups and create a 

peaceful life, while LTLA has the view that the inner struggles of rebel leaders are considered so that all can feel justice, and 

NDTR has a patriotic world view through the heroic character of Hasan Saleh who can fight for provincial autonomy. aceh. 

This world view is related to the collective subject of the author as its creator. The influential social structure is economic 

class and education level. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat Indonesia telah mengerti bahwa 

sebuah konflik akan membawa kehancuran dalam 

ikatan sosial bermasyarakat yang akibatnya 

meninggalkan dampak traumatik terhadap 

masyarakat Indonesia yang majemuk. Namun, 

mempertahankan kedamaian antarindividu dan 

antarkelompok di Indonesia bukanlah hal yang 

mudah. Kehidupan yang rukun di tengah 

kemajemukan hanya dapat diwujudkan jika ada 

upaya keras oleh seluruh elemen manusia yang 

terlibat.  

Struktur dunia realita seperti yang 

dijabarkan di atas berhomologi dengan tiga buah 

karya sastra yang peneliti kenali, yakni Sekali 

Peristiwa di Banten Selatan karya Pramoedya 

Ananta Toer, Lingkar Tanah Lingkar Air karya 

Ahmad Tohari, dan Napoleon dari Tanah 

Rencong karya Akmal Nasery Basral. Ketiga 

buah karya sastra tersebut mengisahkan tentang 

tokoh utama pada masing-masing cerita berjuang 

(menjadi hero) menyeimbangkan hidupnya dalam 

dunia yang terdegradasi dalam sebuah konflik 

sosial, peristiwa pemberontakan Darul Islam. 

Pemberontakan Darul Islam yang diangkat 

sebagai latar cerita pada ketiga novel yang 

menjadi objek tersebut merupakan peristiwa yang 

polemis bagi bangsa Indonesia. Peristiwa 

pemberontakan Darul Islam dianggap topik yang 

penting sebab kejadian tersebut meninggalkan 

bekas dalam catatan sejarah Negara Indonesia. 

Topik ini selalu akan tetap menarik untuk 

diperbincangkan, sebab faktanya ditemukan 

dalam buku pelajaran sejarah di bangku sekolah, 

maupun yang tersimpan di dalam arsip nasional 

Pemerintah Indonesia bahwa kelompok ini 

dianggap sebagai kaum pemberontak serta 

pengacau keamanan dan stabilitas Negara. 

Namun, fakta itu dianggap sebagai kebohongan 
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oleh sebagian pihak, termasuk di antaranya 

komunitas yang mengaku sebagai Warga Negara 

Islam Indonesia dan para simpatisannya. 

Realita peristiwa pemberontakan Darul 

Islam melewati perenungan oleh sastrawan dan 

kemudian diproduksi menjadi sebuah karya sastra 

(Sekali Peristiwa di Banten Selatan, Lingkar 

Tanah Lingkar Air, dan Napoleon dari Tanah 

Rencong). Bangunan karya sastra yang 

merefleksikan kembali peristiwa tersebut 

mengandung pandangan dunia dari sastrawannya. 

Pandangan dunia sastrawannya tersebut memiliki 

keterikatan dengan identitas yang melekat pada 

dirinya sebagai individu dan sebagai bagian dari 

kelompok tertentu. Dengan demikian, memahami 

karya sastra, selain mengenali bangunan teksnya, 

berarti juga perlu mengenali realita yang 

melatarbelakangi penciptaan karya,  pandangan 

dunianya, dan latar belakang pengarangnya, baik 

sebagai individu maupun anggota kolektifnya. 

 Dengan kesadaran bahwa karya sastra 

mengandung pandangan dunia maka pisau bedah 

strukturalisme genetik perlu dimanfaatkan dalam 

rangka memahami karya sastra tersebut. 

Strukturalisme genetik merupakan teori yang 

berada di bawah sosiologi sastra. Teori 

strukturalisme genetik lahir atas dasar 

ketidakpuasan pada analisis strukturalisme murni 

tanpa memperhatikan unsur-unsur ekstrinsik 

sastra. Teori ini ditemukan oleh Lucien 

Goldmann, seorang filsuf dan sosiolog Rumania-

Prancis. Faruk (2013: vi) menyatakan pentingnya 

strukturalisme genetik karena merupakan langkah 

pertama dalam sosiologi sastra yang mengarah 

pada usaha memperlakukan sastra secara lebih 

proporsional. Goldmann meyakini bahwa sastra 

adalah sebuah struktur, tetapi struktur itu 

bukanlah statis namun dinamis karena produk 

dari proses sejarah tersebut terus dihayati oleh 

masyarakat dimana karya itu berada (Faruk, 

2013:12).  

Dari sudut pandang sosiologi sastra, 

strukturalisme genetik memiliki arti penting, 

karena menempatkan karya sastra sebagai data 

dasar penelitian, memandangnya sebagai suatu 

sistem makna (Damono,1979:42). Goldmann 

(1964:338) meyakini bahwa strukturalisme 

genetik berangkat dari hipotesis bahwa seluruh 

tingkah laku manusia adalah hasil merespon 

secara siginifikan pada situasi khusus dan dari hal 

tersebut tercipta keseimbangan antara subjek 

pelaku dan objek yang dibawa, yaitu dunia 

sekitar. Dengan demikian fakta manusia 

merupakan representasi dari dua proses yang 

berlawanan, yaitu: destrukturasi dari struktur 

kuno dan strukturi total yang sanggup mencipta 

keseimbangan. Dari perspektif tersebut, fakta 

manusia dipelajari berkenaan dengan aktivitas 

ekonomi, sosial, politik, dan budaya.  

Fakta kemanusiaan adalah segala hasil 

aktivitas atau perilaku manusia, baik yang verbal 

maupun fisik, yang berusaha dipahami oleh ilmu 

pengetahuan (Faruk, 2013:12). Aktivitas atau 

perilaku manusia harus menyesuaikan kehidupan 

dengan lingkungan sekitar. Individu-individu 

berkumpul membentuk suatu kelompok 

masyarakat. Dengan kelompok manusia 

(masyarakat) dapat memenuhi kebutuhan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan. Goldmann 

(1964: 339 & 361) menyatakan bahwa fakta 

kemanusiaan terbagi menjadi dua subjek, yaitu: 

subjek individual (tindakan, gejala sakit, mimpi, 

penyaluran nafsu pada sesuatu yang bernilai) dan 

subjek kolektif (nilai-nilai karya sastra, budaya 

dan seni). Selanjutnya Goldmann (1964: 341-

342) meyakini bahwa karya kultural yang besar 

merupakan fakta sosial yang hanya dapat 

diciptakan oleh subjek trans-individual, dimana ia 

berasal dari suatu kelompok sosial (keluarga, 

pekerjaan, bangsa, persahabatan, kelas sosial, dan 

sebagainya). Hal tersebut menurut Goldmann 

(dalam Ratna, 2004: 125) disebabkan oleh trans-

individual menampilkan pikiran-pikiran individu 

dengan struktur mental kelompok. Trans-

individual merupakan energi untuk membangun 

pandangan dunia.  

Goldmann (1964: 346) mendefinisikan 

bahwa pandangan dunia adalah kategori- kategori 

mental yang tidak hanya terdapat pada seseorang 

melainkankan kelompok dalam bentuk 

kecenderungan yang menyatu. Ekspresi dari 

pandangan dunia merupakan bagian dari realita 

imajiner atau konseptual yang terstrukturasi dan 

mengembangkan struktur dalam dunia global 

(kesadaran kelompok diwakilkan melalui 

pandangan dunia seseorang). Menurut Goldmann 

dalam Faruk (2013: 15- 16), untuk 

menghubungkan struktur masyarakat dan struktur 

sastra memerlukan mediasi yang berupa 

pandangan dunia (ideologi). Selanjutnya, 

pandangan dunialah yang memicu subjek untuk 

mengarang. Sehingga dapat dikatakan, jika 

mengetahui pandangan  dunia suatu kelompok 

tertentu berarti mengetahui kecenderungan dan 

sistem ideologi yang mendasari perilaku sosial 

sehari-hari suatu masyarakat (Ratna, 2004: 125-

126). Simpulannya adalah pandangan dunia 

berfungsi untuk menunjukkan kecenderungan 

kolektivitas tertentu. Karena memiliki struktur, 

karya sastra harus koheren dan mempunyai arti, 
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yaitu berkaitan dengan usaha manusia 

memecahkan persoalan-persoalannya dalam 

kehidupan sosial yang nyata. Untuk itu, 

Goldmann (1964:353) mengembangkan metode 

dialektik pemahaman penjelasan. Jadi, fakta 

kemanusiaan perlu dipahami secara menyatu. 

Selanjutnya, Goldmann (dalam Faruk, 2013: 21) 

membedakan antara pemahaman dan penjelasan. 

Pemahaman adalah usaha pendeskripsian struktur 

objek yang dipelajari, sedangkan penjelasan 

adalah usaha untuk menggabungkannya ke dalam 

struktur yang lebih besar. Goldmann (dalam  

Faruk, 2013:19-20) menjelaskan bahwa prinsip 

dasar dari metode dialektik yang membuatnya 

berhubungan dengan masalah koherensi di atas 

adalah pengetahuannya mengenai fakta-fakta 

kemanusiaan yang akan tetap abstrak apabila 

tidak dibuat kongkret dengan mengintegrasikan 

ke dalam keseluruhan. Menurut Goldmann 

(Faruk, 2013:21) metode dialektik 

mengembangkan dua konsep, yaitu 

“pemahaman-penjelasan” dan “keseluruhan-

bagian.” Pemahaman adalah pendeskripsian 

struktur objek yang dipelajari, sedangkan 

penjelasan adalah usaha menggabungkan ke 

dalam struktur yang lebih besar.  

Goldmann (Faruk, 2013: 12) mengatakan 

bahwa sastra tidak terlepas dari proses strukturasi 

dan destrukturasi yang hidup dan dihayati oleh 

masyarakat asal karya sastra yang bersangkutan. 

Strukturasi merupakan proses menciptakan 

tokoh, objek, dan relasi secara imajiner (Faruk, 

2013:17). Sebaliknya, destrukturasi adalah 

merombak struktur yang sudah terbentuk, agar 

jalan cerita sesuai dengan pandangan dunia 

pengarang. Berdasarkan fakta-fakta di atas, 

disimpulkan bahwa strukturalisme genetik tidak 

hanya memiliki struktur yang lepas, akan tetapi 

memiliki faktor sosial dalam proses 

penciptaannya. Strukturalisme genetik pada 

prinsipnya adalah teori sastra yang berkeyakinan 

bahwa karya sastra tidak semata-mata merupakan 

suatu struktur yang statis dan lahir dengan 

sendirinya, namun merupakan hasil strukturasi 

struktur kategoris pkiran subjek penciptanya yang 

terbangun akibat interaksi subjek itu dengan 

situasi sosial dan ekonomi tertentu (Faruk, 

2013:13). 

Struktur karya sastra penting untuk diteliti 

terlebih dahulu dalam sebuah kajian 

strukturalisme genetik. Dalam penelitian ini, 

struktur karya sastra akan diteliti dengan 

menemukan oposisi biner, yaitu mencari tau apa 

yang didukung dan apa yang menjadi perintang 

dalam cerita untuk mewujudkan ideologi 

pengarang. Lebih khusus, penelitian struktur 

karya sastra dalam penelitian ini mengikut cara 

kerja semiotika dari Lotman. Lotman membagi 

struktur naratif menjadi tiga bagian, yaitu ruang 

artistik, plot, dan persona (Lotman, 1979:218 dan 

229; Faruk, 2002:27). Menurut Lotman ruang 

artistik terbangun dari beberapa medan semantis 

yang berupa elemen-elemen yang berhubungan 

satu sama lain dalam bentuk oposisi berpasangan, 

baik secara vertikal maupun secara horizontal. 

Plot adalah serangkaian peristiwa yang saling 

berhubungan satu sama lain dalam kerangka 

usaha penerobosan terhadap medan-medan 

semantis yang membangun struktur ruang artistik 

(Lotman 1979:323; Faruk, 2002: 27). Persona 

adalah representasi dari fungsi-fungsi abstrak, 

baik fungsi agen yang menjadi penerobos dari 

medan-medan semantis yang ada maupun 

perintang yang mencoba mempertahankan. 

Dalam rangka upaya memecahkan latar 

belakang empiris mengenai keadaan bangsa 

dewasa ini yang masih kerap dilanda konflik, 

peneliti bermaksud memberdayakan karya sastra 

yang berhomolog. Kerangka berpikirnya adalah 

karya sastra merupakan perenungan dari 

pengarangnya dan mengandung pandangan dunia 

tentang bagaimana idealnya suatu kehidupan 

berlangsung. Kehidupan ideal menurut 

pengarang tersebut  tidak terlepas kaitannya 

dengan identitas pengarang sebagai individu dan 

sebagai bagian dari kelompoknya.  

Dengan latar belakang yang tersaji maka 

peneliti merumuskan empat masalah 

penelitian: 
(1) bagaimana struktur narasi Sekali Peristiwa di 

Banten Selatan, Lingkar Tanah Lingkar Air, 

dan Napoleon dari Tanah Rencong; 

(2) bagaimana pandangan dunia pengarang 

dalam Sekali Peristiwa di Banten Selatan, 

Lingkar Tanah Lingkar Air, dan Napoleon 

dari Tanah Rencong; 

(3) bagaimana struktur sosial masyarakat yang 

melatarbelakangi penciptaan  Sekali 

Peristiwa di Banten Selatan, Lingkar Tanah 

Lingkar Air, dan Napoleon dari Tanah 

Rencong diciptakan; 

(4) bagaimana relasi antara pandangan dunia 

pengarang dalam karyanya dengan struktur 

sosial masyarakat yang melatarbelakangi 

penciptaan ketiga novel? 

Kajian Pustaka 

Sekurang-kurang telah peneliti dapati dua 

puluh penelitian  relevan dengan topik yang telah 

dilakukan sebelumnya. Penelitian-penelitian 
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tersebut, antara lain Riyadi (2016), Amalia 

(2015), Putri (2016), Oktalifa (2018), Amri 

(2018), Kadir (2018), Utami (2018), Huriyah 

(2020), Kamhar (2019), Sukmawati (2021), 

Srikandi (2018), Indah (2018), Faruk (2019), 

Ismail (2021), Syamsudin (2020), Andrea (2006), 

Bruinessen (1992), Apipidin (2016), Fatimah 

(2022), dan Nugroho (2020). 

Riyadi (2016) melakukan penelitian dengan 

judul “Sufistic and Transformative Pedagogic 

Values in Syaikh Siti Jenar Novel by Agus 

Sunyoto  Genetic Structuralism”. Penelitian 

tersebut menyatakan bahwa novel Syaikh Siti 

Jenar merupakan  konstruksi sejarah yang 

direpresentasikan oleh pengarang sebagai respon 

tentang kehidupan Syaikh Siti Jenar yang berbeda 

dengan pandangan umum. Dalam hal ini 

representasi pengarang diwakili oleh Abdul Jalil 

sebagai tokoh utama yang menyuarakan ajaran 

sufi dan pembaharuannya. Syaikh Siti Jenar 

dianggap kebanyakan orang sebagai tokoh yang 

membawa ajaran sesat karena mengabaikan 

syariat, maka pengarang mengonstruksi kembali 

ajaran-ajaran Syaikh Siti Jenar dengan 

pembaharuan sehingga menjadi relevan dan 

berterima di masyarakat. Penelitian ini 

menemukan adanya nilai-nilai sufistik dan 

transformatif pedagogi. Nilai sufistik dalam novel 

yang ditemukannya, antara lain tentang taubat, 

zuhud, fakir, sabar, syukur, ridha, tawakal. 

Sedangkan nilai transformatif pedagoginya, 

antara lain meliputi altruisme, egaliter, 

pluralisme, dan eklektik. 

Dalam penelitian ini peneliti merasa 

memiliki kesamaan dalam pencarian pandangan 

dunia pengarang dibalik karya novelnya. 

Kesamaan lainnya juga dalam segi pemanfaatan 

teori penelitian, yakni strukturalisme genetik. 

Peneliti akan mencari pandangan dunia 

pengarang dalam novel yang berbeda dari 

penelitian yang Riyadi telah lakukan ini. 

Penelitian berikutnya yang memiliki 

relevansi adalah “Philanthropism in Charles 

Dickens’s A Christmas Carol: A Genetic 

Structuralism Analysis”. Penelitian tersebut 

dilakukan oleh Fachriza, dkk. (2015). Artikel 

ilmiah tersebut menganalisis tentang pandangan 

dunia Charles Dickens yang terdapat dalam 

karyanya yang berjudul A Christmas Carol. 

Penelitian ini menggunakan teori Lucien 

Goldmann,  Strukturalisme Genetik. Dari 

analisisnya dihasilkan kesimpulan yang 

menunjukkan bahwa Charles Dickens memiliki 

pandangan dunia pilantropisme. Pandangan dunia 

yang terdapat dalam karyanya tersebut muncul 

karena masa kecil Charles Dickens yang 

menyedihkan, keadaan orang-orang miskin di 

Inggris yang sangat memprihatinkan, serta agama 

yang dianutnya. Tujuannya menciptakan novel 

ini adalah untuk mengembalikan keseimbangan 

antara dirinya dengan lingkungannya. Tujuan 

dimasukkannya pandangan dunia ini dalam 

karyanya adalah untuk menyadarkan para kaum 

atas akan pentingnya berbagi dan cinta sesama 

sehingga tidak ada jarak antara mereka dan 

orang-orang miskin. Selain itu, Dickens ingin 

mengembalikan moral manusia yang mengalami 

kemunduran akibat kapitalisme. Teori 

Strukturalisme genetik terbukti membantu 

menemukan relasi antara struktur narasi yang 

menyembunyikan pandangan dunia pengarang 

dengan struktur sosial masyarakat saat penciptaan 

novel tersebut. Dengan demikian, peneliti merasa 

perlu mengikuti penelitian terdahulu ini dengan 

objek (novel) yang berbeda. 

Penelitian ketiga yang masih berkaitan 

dengan pandangan dunia adalah “The Shift of 

Minangkabau Cultural Values in The Novel 

Persiden by Wisran Hadi (A Genetic 

Structuralism Approach)”. Penelitian ini 

dilakukan oleh Delia (2016). Penelitiannya 

bertujuan memperoleh pemahaman tentang 

fenomena pergeseran nilai-nilai budaya 

Minangkabau yang terjadi dan terefleksi dalam 

Persiden. Pergeseran-pergeseran itu meliputi 

pergeseran mengenai hakikat manusia dengan 

sesamanya, hakikat budaya, agama, dan karya. 

Pandangan dunia pengarang yang ditemukan 

adalah peringatan bahwa masuknya sesuatu yang 

baru berpotensi menggeser nilai-nilai budaya 

yang sudah ada pada masyarakat. Apabila 

masyarakat memegang kuat nilai-nilai tersebut 

maka semuanya dapat dikendalikan. Namun 

sebaliknya, nilai-nilai budaya akan hancur 

apabila masyarakat tidak memegang kuat nilai-

nilai yang sudah ada.  

Penelitian relevan berikutnya yakni 

“Genetic Structuralism and Value of Character 

Education in The Monologue Matinya Toekang 

Kritik by Agus Noor” oleh Oktalifa (2016). Dari 

penelitian ini diketahui bahwa pengarang melalui 

novelnya telah melakukan kritik terhadap 

pimpinan yang dirasa overpower. Pengarang 

melalui novelnya membuat model dunia yang 

ideal yaitu sebuah kehidupan yang demonstratif. 

Penelitian ini juga menemukan pandangan dunia 

pengarang yaitu humanisme sosial. 

Penelitian berikutnya yang masih terkait 

dengan pandangan dunia adalah 

“Transcendentalism Aspects in the Poem The 
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Rhodora by Ralph Waldo Emerson (Genetic 

Structuralism Analysis)”. Penelitian tersebut 

dilakukan oleh Amri (2018). Tujuan dari 

penelitiannya adalah menganalisis pandangan 

dunia kolektif Ralph Waldo Emerson dalam Puisi 

The Rhodora. Teori strukturalisme genetik 

Lucien Goldmann digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara struktur karya sastra dan struktur 

masyarakat sebagai latar belakangnya. Hubungan 

tersebut diidentifikasi ada dalam pandangan 

dunia  atau ideologi yang diungkapkannya 

melalui karya karena penulis adalah anggota 

masyarakat tertentu. Seluruh makna puisi dapat 

dicapai dengan mempelajari struktur puisi dan 

konteks genetik atau sosial-historisnya. Metode 

penelitian ini adalah metode dialektik antara teks 

The Rhodora, pandangan dunia Emerson, dan 

seluruh struktur sosial untuk mendapatkan 

koherensi. Penelitian ini menemukan bahwa puisi 

The Rhodora mewakili pandangan dunia 

transendentalisme. Transendentalisme adalah 

elemen penting dari gerakan romantis di Amerika 

sekitar abad ke-19 yang menekankan kesatuan 

Tuhan, manusia, dan alam semesta. Puisi ini 

menawarkan spiritualitas yang diperoleh melalui 

ikatan manusia dan alam. Transendentalisme 

menawarkan gagasan bahwa intuisi adalah 

panduan menuju kebenaran spiritual. 

Berikutnya, penelitian dengan judul “Upaya 

Ahmad Tohari Melawan Korupsi dalam Novel 

Orang-Orang Proyek” yang dilakukan Kadir 

(2018). Ulasan hasil dan pembahasan penelitian 

tersebut menyatakan  bahwa peran tokoh Kabul 

sebagai pelaksana proyek pembangunan 

jembatan di dalam cerita novel digambarkan oleh 

Ahmad Tohari sebagai perwakilan tokoh yang 

kuat dan gigih melawan perbuatan korupsi. 

Tokoh Kabul selalu berupaya menolak dan 

menentang rong-rongan dari berbagai pihak yang 

berkeinginan untuk mem-bancak anggaran 

proyek. Tokoh Kabul berupaya amanah, 

bertanggung jawab, dan sangat disiplin dalam 

menyelesaikan proyek pembangunan jembatan 

sungai Cibawor. Melalui upaya tokoh Kabul 

dapat disimpulkan bahwa hal itu merupakan 

representasi ide dan pemikiran Ahmad Tohari 

yang berupaya menyampaikan kritiknya untuk 

melawan korupsi sebagai masyarakat yang 

dirugikan. 

Penelitian tentang pandangan dunia 

pengarang selanjutnya adalah “Genetic 

Structuralism Analysis in Short Story Pusaka 

Tinggi by Darman Moenir; Text Structure, Social 

Structure, and World View Perspective”. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh Utami (2018). 

Penelitian tersebut  menemukan bahwa: 

pandangan dunia Darman Moenir dalam cerpen 

Pusaka Tinggi bersifat sosial humanisme, di 

mana aspek yang disoroti adalah hubungan 

kemanusiaan dalam suatu kelompok masyarakat. 

Darman Moenir melalui karyanya mengangkat 

kesulitan individu maupun kelompok dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

materi, bahkan aturan adat terabaikan. Keluarga, 

sanak- saudara juga bisa terpecah belah karena 

materi maka Darman Moenir menghadirkan 

solusi dengan sosial humanisme. Dalam masalah 

apapun individu dan kelompok harus memiliki 

kesadaran sama-sama saling memperjuangkan 

ide atau gagasannya untuk kebenaran dan 

penyelesaian yang terbaik. 

Penelitian berikutnya yang menguatkan 

bahwa praktik penggunaan teori strukturalisme 

genetik berhasil menemukan ideologi dibalik 

karya sastra, yakni “Honne dan Tatemae dalam 

Novel Sairensu Karya Akiyoshi Rikako”. 

Penelitian tersebut ditulis oleh Huriyah (2020). 

Penelitian ini menemukan pandangan dunia 

pengarang yang ditangkap melalui novelnya 

adalah tentang dukungan terhadap budaya Jepang 

Honne dan Tatemae. Pengarangnya 

menyampaikan lewat karyanya bahwa budaya 

hone dan tatemae merupakan salah satu cara 

terbaik untuk masyarakat Jepang menjaga 

keharmonisan dalam kehidupan. 

Selanjutnya penelitian tentang 

strukturalisme genetik juga pernah dilakukan 

oleh Kamhar (2019) dengan judul “Kritik Judisial 

dalam Novel Lanang Karya Yonathan Rahardjo”. 

Penelitian ini menemukan struktur masyarakat 

sosial di balik Lanang, yakni dunia masyarakat 

kedokteran, aktivis organisasi, dan sosok agamis. 

Pengarang yang memiliki latar belakang 

pendidikan, keorganisasian, dan agama yang 

cukup menciptakan karya yang kritis yang 

mengajak pembacanya ikut melihat segala 

sesuatu, khususnya yudisial dengan lebih cermat. 

Penelitian berikutnya yang perlu ditinjau 

adalah penelitian dengan judul “Gambaran 

Kemiskinan dalam Novel Sekali Peristiwa di 

Banten Selatan Karya Pramoedya Ananta Toer”. 

Penelitian ini dibuat oleh Sukmawati (2021). 

Gambaran kemiskinan dalam penelitian ini dikaji 

dengan memanfaatkan teori sosiologi sastra. 

Penelitian tersebut memaparkan faktor 

kemiskinan yang terjadi pada masyarakat kala itu 

dan tercermin dalam novel adalah disebabkan 

oleh agennya, khususnya yakni adanya sebuah 

kelompok dari dalam yang melakukan 

pemberontakan. Faktor penyebab lainnya adalah 
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kekurangperhatian dari pemerintah, adanya 

kecurangan, dan masalah individu. Relevansi 

penelitian ini dengan penelitian yang berjalan 

adalah kesamaan novel yang dikaji, Sekali 

Peristiwa di Banten Selatan. Informasi yang 

bermanfaat dari penelitian ini terhadap penelitian 

yang dilakukan adalah kesimpulannya yang 

mengatakan tokoh-tokoh dalam cerita adalah 

perwakilan dari masyarakat ekonomi kelas 

bawah. 

Penelitian berikutnya yang relevan adalah 

penelitian dengan judul “Representasi Revolusi 

Sosial Aceh dalam Novel Napoleon dari Tanah 

Rencong”. Penelitian ini ditulis oleh Srikandi 

(2018). Penelitiannya menginformasikan 

kebenaran adanya peristiwa revolusi sosial di 

Aceh antara tahun 1920 s.d. 1960-an, 

sebagaimana yang diceritakan dalam Napoleon 

dari Tanah Rencong. Penelitian ini 

memanfaatkan teori New Historicism. Menurut 

penelitinya, peristiwa-peristiwa penting berkaitan 

dengan sejarah sosial politik yang terjadi di Aceh 

tergambar jelas di dalam novel. Peristiwa-

peristiwa tersebut antara lain adalah 1) 

pembentukan Persatuan Ulama Seluruh Aceh 

(PUSA) pada tanggal 5 Mei 1939 di Peusangan, 

2) peristiwa kedatangan Jepang ke Aceh pada 

tanggal 12 Maret 1942 yang sangat 

mempengaruhi perjuangan rakyat Aceh pada 

waktu itu untuk melawan Belanda, 3) peristiwa 

kelam dalam sejarah Aceh yaitu peristiwa Perang 

Cumbok yang melibatkan kubu ulama dan kubu 

Ulubalang yang terjadi pada tanggal 15 

September 1945, 4) peristiwa ketika Presiden 

Soekarno berkunjung ke Aceh dan mengucapkan 

sumpah di depan beberapa tokoh ulama Aceh 

untuk memberikan otonomi bagi daerah Aceh 

untuk menjalankan syariat Islam. Akan tetapi, di 

kemudian hari sumpah ini dilanggar oleh 

pemerintah pusat yang mengakibatkan 

pembentukan gerakan DI/TII pada tanggal 21 

September 1953 oleh Teungku Daud Beureueh, 

dan 5) peristiwa penyatuan kembali Aceh dengan 

Republik Indonesia pada tanggal 16 Mei 1959. 

Peristiwa-peristiwa tersebut direpresentasikan 

dalam bagian yang integral dalam peristiwa yang 

dialami para tokohnya. Artinya bahwa, peristiwa 

sejarah yang berasal dari peristiwa nyata 

dikontekstual dalam novel yang ditulis 

pengarang. Peneliti akan kembali mengulas 

bahwa peristiwa sejarah yang dikontekstualkan 

oleh pengarang sebenarnya telah disisipi oleh 

pandangan dunia. 

Penelitian berikutnya yang dijadikan 

referensi adalah penelitian dengan judul “Kajian 

Intertekstualitas Novel Lingkar Tanah Lingkar 

Air karya Ahmad Tohari dengan Senapan Tak 

Berpeluru Karya Joko Gesang Santoso”. 

Penelitian tersebut ditulis oleh Indah (2018). 

Penelitian ini menemukan adanya keterhubungan 

antara teks satu dengan teks yang lainnya. 

Keterhubungan itu antara lain adanya kesamaan 

nila-nilai yang dikandung keduanya yakni nilai 

sosial, nasionalisme, religiusitas, dan budaya. 

Kedua novel sama-sama mengangkat kisah tokoh 

pembela negara. Sikap tokoh utama yang ada 

pada kedua teks sama-sama meneladani untuk 

bersikap sabar, tolong-menolong, dan 

nasionalisme. Nilai-nilai tersebut merupakan 

kebutuhan yang diperlukan untuk mengonstruksi 

sebuah negara yang baik. 

Penelitian penting berikutnya yang perlu 

ditinjau adalah penelitian dengan judul 

“Humanisme Karya-Karya Sastra Pramoedya 

Ananta Toer: Sebuah Pergulatan Diskursif”. 

Penelitian ini dilakukan oleh Faruk (2019). 

Kerangka konseptual penelitian ini adalah teori 

wacana dari Laclau dan Mouffe yang 

digabungkan dengan konsep Bhabha, Location of 

Culture. Penelitian tersebut menggunakan  

metode analisis wacana yang sesuai. Penemuan 

dalam penelitian ini adalah bahwa humanisme 

Pramoedya melampaui humanisme universal dan 

sosialis. Dalam karya-karya sastranya terdapat 

posisi humanisme yang berbeda berdasarkan 

arena diskursif tempat humanisme itu 

diartikulasikan. Dengan kata lain, humanisme 

pasca kolonial Pramoedya berada dalam area 

liminal sehingga terus-menerus berada dalam 

kontestasi dan negosiasi. Penelitian ini juga 

menyimpulkan bahwa karya-karya tertentu dari 

Pramoedya memperlihatkan posisi yang tidak 

selalu serupa dengan posisi yang diperlihatkan 

oleh karya-karyanya yang lain. Dengan kata lain, 

bagi pengarang tersebut berbagai kemungkinan 

kemanusiaan atau humanisme bukanlah tawaran 

yang salah satu kemungkinannya harus dipilih, 

melainkan masing-masing dapat digunakan 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang di 

dalamnya humanisme itu diartikulasikan. 

Ketakmungkinan untuk dipilih inilah yang 

membuat humanisme Pramoedya menjadi 

kompleks dan kompleksitas ini setidaknya 

merupakan salah satu faktor yang membuatnya 

menjadi karya yang besar, yang tidak bisa 

dipahami dan diperlakukan secara sederhana 

(Faruk, 2019). Kesamaan dengan penelitian yang 

peneliti buat adalah objek yang dikaji yaitu karya 

Pramoedya Ananta Toer tetapi peneliti 

memanfaatkan teori lain untuk menjelaskan 
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persoalan kemanusiaan pengarang. 

Penelitian lain sebelumnya yang relevan 

adalah penelitian dengan judul “Novel Revolusi 

Kemerdekaan karya Pramoedya Ananta Toer 

dalam Perspektif hegemoni Jurnalistik”. 

Penelitian ini dibuat oleh Ismail (2021). 

Penelitian tersebut membuktikan bahwa novel 

Pramoedya Ananta Toer  merupakan  media  

kreatif  untuk  menggerakkan  hegemoni  dan  

kesadaran mental kelas sosial yang diwakilinya 

dalam aspek intelektual dan ideologi. Penelitian 

tersebut juga mengatakan teori jarum hipodermis 

meletakkan novel revolusi  Pramoedya  Ananta  

Toer  berfungsi  menyampaikan  informasi  secara  

kreatif dengan tujuan mewujudkan kesadaran dan 

seterusnya membawa kelas  marginal  Jawa  

keluar  daripada  kesadaran  palsu  yang  dibina  

oleh para elit birokrasi tradisional dan 

kolonialisme Belanda di Jawa. Kesamaan 

penelitian Ismail dengan penelitian ini terletak 

pada objek kajiannya, yaitu karya sastra 

Pramoedya Ananta Toer. Perjuangan kelas oleh 

pengarang sebagaimana yang ditemukan oleh 

Ismail akan ditelusuri dengan teori yang berbeda 

dalam penelitian ini. 

Lingkar Tanah Lingkar Air yang menjadi 

sumber data dalam penelitian ini, juga pernah 

dijadikan sumber data dalam penelitian yang 

berjudul “Pragmaticism of Lingkar Tanah 

Lingkar Air Novel by Ahmad Tohari”. Penelitian 

tersebut dibuat oleh Syamsudin (2020). Penelitian 

Syamsudin ini membedah naskah dengan 

menggunakan pendekatan sastra Abrams, yaitu 

pendekatan pragmatik. Pendekatan pragmatik 

berorientasi pada kebermanfaatan karya sastra 

bagi pembaca. Hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: (1) Novel LTLA menceritakan tentang 

Amid, Kiram, Jun, Jalal, dan Kang Suyud sebagai 

kelompok Hizbullah yang perjuangan hakikinya 

adalah lillahi taala (karena Allah), (2) Novel 

LTLA dimaknai sebagai sebuah novel tentang 

konflik batin-jiwa dalam mempertahankan iman 

mereka sebagai Muslim, dan kebencian mereka 

kepada Tentara Republik karena banyak dari 

mereka tidak berdoa, dan (3) sebagai evaluasi 

LTLA, latar belakang cerita ini berdasarkan 

kehidupan Bangsa Indonesia sejak zaman Darul 

Islam diperintah oleh Kartoesoewiryo. 

Kesimpulannya, novel LTLA bersifat edukatif, 

yaitu: (1) mengajak untuk tetap setia kepada 

negara dan rakyat Indonesia; (2) menjalankan 

perintah agama (Islam) secara benar dan 

memadai; dan (3) saling mencintai jiwa dan batin 

sesama manusia.  

Terkait dengan Darul Islam ditemukan 

penelitian relevan yang telah dilakukan 

sebelumnya. “Sejarah Darul Islam (DI) dan 

Kartoesoewiryo” merupakan judul penelitian 

yang dibuat oleh Poeloengan (2006). Esai ini 

menjelaskan secara singkat bagaimana Darul 

Islam berkembang dan hubungannya dengan 

Sejarah Indonesia. Penjelasan dalam tulisan 

tersebut dimulai dari paparan tentang karakter 

kompleks Kartoesoewiryo, pendiri Darul Islam, 

dan persepsinya tentang Islam. Esai bergerak 

untuk menjelaskan kompleks latar belakang 

sejarah yang mengarah pada kelahiran Darul 

Islam dan dampaknya bagi Indonesia modern. 

Penelitian  tersebut akan dimanfaatkan sebagai 

bahan studi pustaka dalam rangka penelusuran 

fakta sejarah dan atau untuk membandingkan 

fakta sejarah Darul Islam tersebut dengan yang 

terefleksi dalam novel. 

Penelusuran fakta sejarah juga akan peneliti 

tinjau melalui penelitian lainnya yang dilakukan 

oleh Martin Van Bruinessen dengan judul 

“Sectarian movements in Indonesian Islam: 

Social and Cultural Background”. Penelitian ini 

menyatakan bahwa Darul Islam adalah gerakan 

sempalan sebab mereka tidak dibenarkan oleh 

lembaga-lembaga agama resmi manapun dalam 

arti bahwa mereka memisahkan diri dari 

mayoritas. Gerakan Darul Islam tidak mewakili 

badan-badan ulama yang berwibawa seperti MUI, 

Majelis Tarjih Muhammadiyah, dan Syuriah NU. 

Namun tidak pernah terdengar kritik mendasar 

terhadap aqidah dan ibadah mereka. Yang 

dianggap sesat oleh mayoritas umat adalah amal 

politik mereka.  

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

gerakan sempalan Islam di Indonesia seringnya 

tidak muncul di tengah-tengah kalangan umat, 

tetapi di pinggirannya. Sebagiannya mungkin 

bisa dilihat sebagai aspek dari proses 

pengislaman yang sudah mulai berlangsung enam 

atau tujuh abad yang lalu dan masih terus 

berlangsung. Sebagian juga (terutama gerakan 

yang "radikal") bisa dilihat sebagai "komentar" 

terhadap ortodoksi yang telah ada, dengan usul 

koreksi terhadap hal-hal yang dianggapnya 

kurang memadai. Selama dialog antara ortodoksi 

dan gerakan sempalan masih bisa berlangsung, 

fenomena ini mempunyai fungsi positif. 

Terputusnya komunikasi dan semakin 

terasingnya gerakan sempalan tadi mengandung 

bahaya. Kalau ortodoksi tidak responsif dan 

komunikatif lagi dan hanya bereaksi dengan 

melarang-larang (atau dengan diam saja), 

ortodoksi sendiri merupakan salah satu sebab 

penyimpangan "ekstrem" ini. 
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Terlepas dari hubungan ortodoksi dengan 

umat "pinggiran", aliran-aliran agama 

mempunyai suatu fungsi sosial yang cukup 

penting untuk para penganutnya, yaitu sebagai 

pengganti ikatan keluarga dan pemberi gerakan 

sempalan di kalangan umat Islam Indonesia 

perlindungan dan keamanan psikologis- spiritual. 

Peran ini tidak dapat dimainkan oleh organisasi 

agama besar, justru karena yang diperlukan 

adalah hubungan intim dalam sebuah komunitas 

yang terpisah dari masyarakat/umat yang luas. 

Informasi mengenai peristiwa 

pemberontakan Darul Islam lainnya juga terdapat 

dalam penelitian Apipudin (2016) berjudul 

“Daud Beureu’eh and The Darul Islam Rebellion 

in Aceh”. Penelitian ini memberikan keterangan 

ilmiah tentang tokoh besar Aceh Daud Beureu’eh 

dan perjalanannya Bersama Darul Islam di Aceh. 

Penelitian ini mengatakan peristiwa 

pemberontakan Darul Islam di Aceh terjadi 

karena multi faktor. Daud Beureu’eh yang 

memimpin PUSA (Persatuan Ulama Seluruh 

Aceh) dan membawahi banyak rakyat 

pendukungnya di Aceh melawan dua kubu yaitu 

pemerintah pusat dan juga hulubalang 

(bangsawan Aceh). Bangsawan Aceh berkonflik 

dengan ulama karena kepemimpinannya di 

berbagai wilayah di Aceh terganggu dan 

perlahan-lahan tergeser oleh para ulama. 

Mulanya kaum bangsawan Aceh mendukung 

pemerintah pusat untuk menjadi lawan Darul 

Islam yang menghendaki keotonomian Aceh. 

Namun pada perjalanannya mereka tersadar, 

demi kebaikan yang lebih luas yang bisa diterima 

rakyat Aceh, kaum Ulubalang berkoalisi dengan 

Darul Islam dan warga Aceh yang lain sama-

sama menyuarakan keadilan, yakni pengembalian 

otonomi Aceh seperti yang sudah dijanjikan 

Presiden. Mereka sama-sama kecewa terhadap 

pemerintahan pusat yang kacau dan berdampak 

pada Aceh. Kondisi Darul Islam dan rakyat Aceh 

yang hampir kalah serta terbukanya dialog damai 

dari pemerintah pusat akhirnya perang berhasil 

direda. Pemerintah memberikan status wilayah 

Daerah Istimewa untuk Aceh. 

Penelitian relevan berikutnya dibuat oleh 

Fatimah (2022). Kesimpulan kajian mereka 

adalah bahwa salah satu penyebab terjadinya 

Gerakan DI/TII Kabupaten Tegal adalah 

kebijakan reorganisasi. Kebijakan tersebut 

menyebabkan Abas Abdullah selaku pemimpin 

Majelis Islam menjadi kecewa. Dia merasa 

pemerintah tidak menghargai perjuangannya 

dalam melawan Belanda sehingga dia 

memutuskan untuk mendirikan gerakan separatis 

untuk melawan pemerintah. Dalam 

perkembangannya, Amir Fatah memutuskan 

untuk masuk ke dalam organisasi Majelis Islam. 

Visi misi yang sama untuk membangun Negara 

Islam membuat Amir Fatah sepakat bergabung 

dan mendirikan Gerakan DI/TII Brebes. 

TNI dalam usahanya mengatasi Gerakan 

DI/TII Kabupaten Tegal membentuk beberapa 

operasi penumpasan, di antaranya Operasi 

Gerakan Banteng Negara, Operasi Banteng 

Raiders, dan Operasi Guntur. Operasi Gerakan 

Banteng Negara, dibentuk pemerintah pada 7 

Januari 1950. Pemerintah menunjuk Letkol 

Sarbini sebagai pemimpin Operasi GBN. 

Wilayah operasi GBN meliputi Keresidenan 

Pekalongan dan Keresidenan Banyumas. Pada 

permulaan pembentukan GBN, Letkol Sarbini 

berusaha untuk memisahkan koordinasi antara 

DI/TII Kabupaten Tegal dengan Gerakan DI/TII 

di Jawa Barat. Putusnya koordinasi antara DI/TII 

Kabupaten Tegal dengan DI/TII Jawa Barat akan 

memberikan dampak terputusnya pemberian 

bantuan, baik dalam bentuk makanan maupun 

pengiriman pasukan. Selama periode 1950-1962, 

TNI melakukan berbagai operasi penumpasan 

dengan target pasukan DI/TII. TNI menyatakan 

Gerakan DI/TII selesai pada 1962 ketika pasukan 

terakhir menyerahkan diri di Losari, Brebes. 

Selanjutnya , penelitian yang dijadikan 

referensi adalah penelitian berjudul “Darul Islam 

Di Surakarta: Studi Kasus Pemberontakan DI/TII 

Eks-Batalion 426 dan Pengaruhnya Tahun 1951-

1952”. Penelitian ini ditulis oleh Nugroho (2020). 

Studi ini merupakan kajian sejarah lokal yang 

merekonstruksi tentang pemberontakan DI/TII di 

Keresidenan Surakarta tahun 1951-1952. 

Pemberontakan ini berkaitan dengan Darul Islam 

di Jawa Tengah yang mengincar kesatuan Divisi 

Diponegoro dari bekas Hizbullah Surakarta yakni 

Batalion 426. Penelitian ini menggunakan 

metodologi sejarah melalui empat tahapan pokok 

metode sejarah, yakni: (1) heuristik, (2) kritik 

sumber, (3), interpretasi, dan (4) historiografi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan Batalion 426 

berasal dari bekas pejuang Hizbullah Surakarta di 

masa perang kemerdekaan yang bernama 

Hizbullah Sunan Bonang. Infiltrasi DI/TII 

dipimpin oleh Kapten Sofyan yang memiliki 

koneksi dengan Darul Islam Jawa Tengah. 

Pemberontakan berlangsung selama lima bulan 

sejak Desember 1951 hingga April 1952 dengan 

Surakarta sebagai wilayah tujuan. 

Pemberontakan dibingkai dengan propaganda 

membela Islam dan anti komunis untuk 

mendapatkan dukungan. Pemberontakan 
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berpengaruh terhadap stabilitas keamanan, 

kehadirannya dimanfaatkan oleh pengacau lokal 

untuk meningkatkan kejahatan, menimbulkan 

kerugian ekonomi, terganggunya transportasi, 

serta berbuah ketegangan sosial akibat 

penangkapan masyarakat Muslim dan pemimpin 

Islam lokal. Informasi kesejarahan dalam 

penelitian Nugroho akan peneliti manfaatkan 

untuk mengaitkannya dalam penelitian karya seni 

(sastra). 

Kajian Teori 

Penelitian sastra dengan teori dasar 

strukturalisme genetik merupakan penelitian 

sastra yang berhubungan dengan masyarakat. 

Penelitian sastra yang mengaitkan antara sastra 

dengan masyarakat tersebut digolongkan ke 

dalam penelitian dengan pendekatan sosiologi 

sastra. 

Sebagai pendekatan yang memahami, 

menganalisis, dan menilai karya sastra dengan 

mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan 

(sosial), maka dalam perspektif sosiologi sastra, 

karya sastra tidak lagi dipandang sebagai sesuatu 

yang otonom, sebagaimana pandangan 

strukturalisme. Keberadaan karya sastra, dengan 

demikian selalu harus dipahami dalam 

hubungannya dengan segi-segi kemasyarakatan. 

Sastra dianggap sebagai salah satu fenomena 

sosial budaya, sebagai produk masyarakat. 

Pengarang, sebagai pencipta karya sastra adalah 

anggota masyarakat. Dalam menciptakan karya 

sastra, tentu dia juga tidak dapat terlepas dari 

masyarakat tempatnya hidup, sehingga apa yang 

digambarkan dalam karya sastra pun sering kali 

merupakan representasi dari realitas yang terjadi 

dalam masyarakat (Adawiyah et al., 2022; 

Almahfali & Barhoum, 2018; Dewi, 2017; 

Turaeva, 2021; Yuwono et al., 2020) . Demikian 

juga sama halnya dengan pembaca yang 

menikmati karya sastra. Pembaca pun merupakan 

anggota masyarakat, dengan sejumlah aspek dan 

latar belakang sosial budaya, politik, dan 

psikologi ikut berpengaruh dalam memilih 

bacaan maupun memaknai karya yang 

dihadapkannya. Dengan demikian karya sastra 

dengan kehidupan masyarakat selalu memiliki 

keterkaitan. Karya sastra terbangun dari unsur 

hiburan yang imajinatif tetapi juga mengandung 

kebenaran sekaligus di dalamnya (Amelia, 2021; 

Aryanto et al., 2017; Ismizakiya et al., 2021; 

Matsevko, Lidiia, 2022; Sharma, 2019). 

Strukturalisme genetik adalah embrio dari 

penelitian sastra. Strukturalisme genetik adalah 

teori dari ilmuwan Rumania-Prancis, Lucient 

Goldmann.  Lucien Goldmann (dalam Nyoman 

Kutha Ratna, 2006: 122) berpendapat bahwa 

“struktur mesti disempurnakan menjadi struktur 

bermakna, di mana setiap gejala memiliki arti 

apabila dikaitkan dengan struktur yang lebih luas, 

demikian seterusnya sehingga setiap unsur 

menopang totalitas”. Berdasarkan pendapat 

tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

setiap unsur dalam karya sastra, baik itu unsur 

intrinsik maupun ekstrinsiknya, masing-masing 

tidak dapat bekerja sendiri untuk menciptakan 

sebuah karya yang bernilai tinggi. Semua 

unsurnya harus lebur menjadi satu untuk 

mencapai totalitas makna. Untuk mendukung 

teorinya, Lucien Goldmann (dalam Faruk, 1994: 

12) membangun seperangkat kategori yang saling 

bertalian satu sama lain sehingga membentuk apa 

yang disebutnya sebagai strukturalisme-genetik. 

Kategori-kategori itu adalah (a) fakta 

kemanusiaan, (b) subjek kolektif, (c) strukturasi, 

(d) pandangan dunia, (e) pemahaman dan 

penjelasan. 

Fakta kemanusiaan menurut Faruk adalah 

seluruh hasil perilaku manusia, baik yang verbal 

maupun yang fisik, yang berusaha dipahami oleh 

ilmu pengetahuan. Fakta itu dapat berwujud 

aktivitas sosial tertentu, aktivitas politik tertentu, 

maupun kreasi kultural seperti filsafat, seni rupa, 

seni musik, seni patung, dan seni sastra (1994: 

12). Fakta-fakta kemanusiaan merupakan respon-

respon dari subjek kolektif atau individual, 

pembangunan suatu usaha untuk memperbaiki 

situasi yang ada agar selaras dengan aspirasi-

aspirasi subjek yang dimaksud. Dengan kata lain, 

fakta-fakta itu merupakan hasil usaha manusia 

mencapai keseimbangan yang lebih baik dalam 

hubungannya dengan dunia sekitarnya.  

Subjek kolektif (trans-individual) dapat 

berupa kelompok kekerabatan, kelompok sekerja, 

kelompok teritorial, dan sebagainya. Terkait 

dengan teori marxisme, subjek kolektif ini 

dispesifikasikannya sebagai kelas sosial. Subjek 

trans-individual adalah subjek yang mengatasi 

individu, yang didalamnya individu hanya 

merupakan bagian. Subjek trans-individual 

merupakan subjek yang majemuk yang hidup 

secara berkolektif.  

Karya sastra yang besar merupakan produk 

strukturasi dari subjek kolektif. Strukturalisme 

genetik melihat karya sastra sebagai struktur 

koheren yang terpadu. Karya sastra merupakan 

ekspresi pandangan dunia secara imajiner, 

dimana pengarang menciptakan semesta tokoh-

tokoh, objek-objek, dan relasi-relasi secara 

imajiner pula (Maryam, n.d.; Sehandi, 2022; 
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Wicaksono, 2017). Hal itulah juga yang 

membedakan karya sastra dari filsafat dan 

sosiologi. Dari pernyataan di atas dapat kita 

simpulkan bahwa strukturalisme genetik 

memfokuskan perhatiannya pada hubungan antar 

tokoh dan antara tokoh dengan lingkungannya.  

Pandangan dunia merupakan 

kecenderungan mental kolektif yang implisit, 

yang tidak semua individu anggota kelas sosial 

pemiliknya dapat menyadarinya. Berbagai 

pengelompokan sosial dapat mengaburkan 

pemahaman individu mengenai kelompok sosial 

dirinya yang sebenarnya (Goldmann, 1994: 162). 

Pandangan dunia ini  disebut sebagai suatu 

bentuk kesadaran kelompok kolektif yang 

menyatukan individu-individu menjadi suatu 

kelompok yang memiliki identitas kolektif. 

Namun demikian Karya sastra bukan refleksi dari 

suatu kesadaran kolektif yang nyata dan ada, 

melainkan puncak dalam suatu level koherensi 

yang amat tinggi dari kecenderungan-

kecenderungan khusus bagi kelompok tertentu, 

suatu kesadaran yang harus dipahami sebagai 

suatu realitas dinamik yang diarahkan ke satu 

bentuk keseimbangan tertentu. Pandangan dunia 

bukan merupakan fakta empiris yang langsung, 

tetapi lebih merupakan struktur gagasan, aspirasi 

dan perasaan yang dapat menyatukan suatu 

kelompok sosial masyarakat. 

Teknik analisis yang digunakan dalam 

strukturalisme genetik adalah analisis dialektik. 

Metode dialektik mengembangkan dua macam 

konsep, yaitu “keseluruhan-bagian” dan 

“pemahaman-penjelasan”. Pemahaman adalah 

pendeskripsian struktur objek yang dipelajari, 

sedangkan penjelasan adalah usaha 

menggabungkan ke dalam struktur yang lebih 

besar.  

Simpulannya penelitian strukturalisme 

genetik menganggap penting  aspek dalam karya 

sastra dan aspek luar karya sastra untuk 

pemahaman karya sastra. Dari berbagai paparan 

di atas ringkasnya adalah sekurang-kurangnya 

penelitian strukturalisme genetik meliputi tiga 

hal, yaitu:  (1) aspek struktur teks sastra, (2) latar 

belakang pencipta, (3) latar belakang sosial 

budaya serta sejarah masyarakatnya. Penelitian 

dengan pendekatan teori strukturalisme genetik 

selalu mengaitkan antara karya sastra, pengarang 

sebagai penghasil karya, dan masyarakat 

pengarang yang dianggap mampu mengondisikan 

pengarang untuk menulis novel.  

Struktur teks (narasi) karya sastra dalam 

penelitian yang menggunakan teori 

strukturalisme genetik tidak dapat diabaikan. 

Penelusuran struktur narasi karya sastra justru 

harus dilalui terlebih dahulu. Penemuan padangan 

dunia dengan tidak melewatkan penganalisisan 

struktur narasi karya sastra dapat dilakukan 

dengan bantuan teori semiotika Lotman. Faruk 

(2002:25) mengatakan penggunaan teori 

semiotika Lotman dapat memberikan kotribusi 

dalam kaitannya dengan gagasan mengenai 

struktur karya, yaitu terletak pada elaborasi 

mengenai struktur karya sebagai bangunan 

konseptual yang berpusat pada gagasan oposisi 

berpasangan.  

Lotman membagi struktur naratif menjadi 

tiga bagian, yaitu ruang artistik, plot, dan persona 

(Lotman, 1979:218 dan 229; Faruk, 2002:27). 

Menurut Lotman ruang artistik terbangun dari 

beberapa medan semantis yang berupa elemen-

elemen yang berhubungan satu sama lain dalam 

bentuk oposisi berpasangan, baik secara vertikal 

maupun secara horizontal. Plot adalah 

serangkaian peristiwa yang saling berhubungan 

satu sama lain dalam kerangka usaha 

penerobosan terhadap medan-medan semantis 

yang membangun struktur ruang artistik (Lotman 

1979:323; Faruk, 2002: 27). Persona adalah 

representasi dari fungsi-fungsi abstrak, baik 

fungsi agen yang menjadi penerobos dari medan-

medan semantis yang ada maupun perintang yang 

mencoba mempertahankan. 

Penelitian strukturalisme genetik tidak 

berhenti pada kajian terhadap tatanan bangunan 

teks sastra saja tetapi ia akan bergerak 

memusatkan perhatian pada kesejarahan sebuah 

karya sastra (Baety et al., 2022; Kamhar & 

Lestari, 2019; Malik & Karim, n.d.; Maryam, 

n.d.; Nurmalayani, 2021; Prihantono, 2021; 

Sunanda, 2015; Wijaya, Ardi, 2021). Hal ini 

dilakukan sebab pengikut teori strukturalisme 

genetik berasumsi  bahwa karya sastra merupakan 

produk sejarah yang terus berlangsung. Karya 

sastra juga diyakini merupakan proses 

strukturalisasi dan destrukturasi yang hidup dan 

dihayati oleh masyarakat asal karya sastra yang 

bersangkutan. Karya sastra bagi kaum pendukung 

teori strukturalisme genetik  ialah totalitas yang 

bermakna sebagaimana masyarakatnya. Teori 

strukturalisme genetik juga menganggap bahwa 

individu adalah sebagai makhluk yang bukan 

bebas (Ahmadi & Kartiwi, 2020; Jumadil, 2021; 

Sembada & Andalas, 2019; Sugianto, Iwan, n.d.; 

Supriyanto, 2011). Individu tersebut merupakan 

pendukung kelas-kelas sosial dalam 

masyarakatnya. Untuk itu dilakukan kajian lebih 

lanjut seperti yang telah dijelaskan dalam 

paragraf-paragraf sebelumnya di atas. 
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METODE 

Pendekatan penelitian ini adalah sosiologi 

sastra khususnya strukturalisme genetik. Fokus 

penelitian ini menjawab bagaimana struktur 

narasi, pandangan dunia, struktur masyarakat 

yang melatarbelakangi penciptaan ketiga novel, 

dan relasi di antara kesemuanya. Sumber data 

yang dipakai adalah novel SPDBS, LTLA, dan 

NDTR. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan pembacaan heuristik dan hermeneutik, 

kemudian uji keabsahannya melalui triangulasi 

data. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

adalah teknik dialektik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur narasi SPDBS terbangun dengan 

plot yang bercerita tentang perlawanan tokoh 

Ranta menentang pemberontakan dan berjuang 

menciptakan persatuan serta gotong-royong. 

Pemberontakan sama dengan mendurhakai 

bangsa dan menimbulkan perpecahan, plot 

berjalan dengan aksi tokoh menuju tercapainya 

persatuan dan nasionalisme. Pasangan-pasangan 

oposisi yang ditemukan, antara lain Juragan-

rakyat, pendurhaka-yang setia, memisah-bersatu, 

sendiri-sendiri-kerja sama, dan kacau-damai. 

Bentuk perlawanan terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan bibit perpecahan oleh pengarang 

dapat dilihat dari kutipan berikut. 

 

“Akibat perbuatan durhaka satu orang? 

Berapa orang menanggung aniaya? Berapa 

orang? Termasuk si durhaka sendiri? 

telunjuknya diamang-amangkannya pada si 

orang gaib di hadapannya dan diteruskannya 

percakapannya dengan diri sendiri. 

“Satu pendurhaka dapat hancurkan seluruh 

kebahagiaan tiap orang, seluruh bangsa! Tapi 

keselamatan tiap orang, seluruh bangsa, cuma 

dapat dilaksanakan oleh semua orang. 

Pelaksanaan ini mungkin, kalau ada 

persatuan, kerukunan, persaudaraan. Hati-

hatilah! Hati-hatilah! satu orang bisa 

hancurkan kita semua. tapi kesejahteraan kita 

harus diciptakan oleh semua kita bersama-

sama. Ya. itu gotong royong, kan?”(SPDBS: 

108) 

 

Kutipan tersebut di atas mengindikasikan 

pasangan oposisi durhaka dengan setia. Bagi 

pengarang sikap mendurhakai bangsa merupakan 

sikap yang keliru, membawa kehancuran banyak 

orang. Awal masa kemerdekaan RI diisi oleh 

berbagai ancaman dari dalam negeri sendiri, 

antara lain adalah yang dilakukan oleh kelompok 

Darul Islam. Di luar teks sastra,  struktur realita 

didapati kekliruan dan hendak dibenahi. Laskar 

Darul Islam   melakukan  serangan  melalui  

tembakan. Dari  laporan tiap tiga bulannya, 

korban yang terbunuh di arena serangan itu 

berjumlah ratusan orang, ribuan rumah terbakar, 

ada juga korban perampokan yang jumlahnya 

ribuan juga. Brutal. Apa  motif  penyerangan  itu?  

Suatu  desa  diserang  karena  dicurigai  terlibat  

konspirasi dengan  tentara  Republik.  Atau  

dengan  alasan  lain,  yaitu  merampok  penduduk  

desa  dengan legitimasi  harta  rampasan  perang  

atau  ghanimah  sebagaimana  dahulu  terjadi  di  

dunia  Islam sejak zaman nabi. Maka pada saat 

itulah NII atau DI menjadi ancaman yang sangat 

berat bagi Republik.  Selain  itu  penduduk  desa  

yang  ditengarai  berkonspirasi  dengan  tentara  

republik, mereka diculik dan dipaksa masuk NII 

(Asnanto, Ghofar, 2019: 59-66). 

Teks sastra SPDBS menyiratkan 

ketidaksetujuannya pada perpecahan, seperti 

yang menjadi keinginan Darul Islam yaitu 

mendirikan negara sendiri. Pram ingin 

mempertahan persatuan yang sebelumnya sudah 

ada dan membuat bangsa Indonesia berhasil 

meraih kemerdekaan. Pandangan dunia Pram 

adalah nasionalisme, suatu paham yang 

menciptakan dan mempertahankan kedaulatan 

sebuah negara (dalam bahasa Inggris nation) 

dengan mewujudkan satu konsep identitas 

bersama untuk sekelompok manusia yang 

mempunyai tujuan atau cita-cita yang sama. 

Nasionalisme dan persatuan ini digunakan untuk 

menyelesaikan masalah dalam SPDBS, antara 

lain: pertama, untuk melawan tindakan binatang 

buas (perlakuan kelompok pemberontak) yang 

kejam, kedua sebagai alasan karena tidak ada 

yang lebih baik yang bisa dipercaya selain sesama 

anggota masyarakat sendiri yang mau bersatu, 

ketiga untuk menghentikan eksploitasi terhadap 

rakyat yang lemah, dan yang terakhir, keempat 

untuk menciptakan perdamaian perlu ditegakkan 

persatuan, yang menginginkan perpecahan, 

memisah maka sebaiknya kembali bersatu atau 

sebaliknya ditangkapi sebab mengganggu 

pembangunan peradaban. Poin keempat 

sebagaimana dalam cerita tokoh Juragan Musa 

dan yang terlibat dalam DI akhirnya ditangkap 

dan pembangunan wilayah berhasil dimulai 

setelahnya. 

Struktur narasi LTLA terbangun dengan 

unsur plot yang menceritakan pergulatan batin 

tokoh bekas anggota Darul Islam. Pergulatan 



Dwi Desi Fajarsari, et. al. / Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES 2023: 1169-1189 

1180 

 

batin tersebut diabaikan hingga muncul 

pemberontakan. Pengabaian kepentingan 

kelompok dan individu tertentu secara masif 

dapat berdampak kehancuran dan mesti dibela. 

Pasangan oposisi yang ditemukan dalam teksnya, 

antara lain desa (pemukiman)-hutan, dihormati-

dihina, kesenangan-kesengsaraan, dan 

meyakinkan-meragukan. Berikut kutipan 

gambaran tentang kehendak pengaran 

mendestrukturasi struktur realita peristiwa 

pemberontakan Darul Islam. 

 

“Pada bulan Desember 1949 Belanda 

mengakui kedaulatan Republik dan kami, 

anggota Hizbullah secara resmi tak punya 

musuh lagi. Namun, di sinilah kemudian 

muncul masalah baru karena kami harus 

memilih membubarkan diri atau menerima 

seruan Pemerintah untuk dilebur ke dalam 

tentara republik.” (LTLA:66) 

“Mereka murung ketika mendengar seruan 

Pemerintah itu. Tapi, aku tahu sebab yang 

sebenarnya. Terdengar selentingan bahwa tidak 

semua anggota Hizbullah bisa melimpah ke 

dalam tentara Republik. Pelimpahan itu hanya 

berlaku bagi mereka yang punya ijazah 

minimal sekolah rakyat. Sementara Kiram dan 

Jun tak punya apa-apa. Sementara Kang Suyud 

tak pernah tertarik untuk menjadi tentara resmi 

karena sudah terlalu tua dan terutama karena 

tidak mau berdekat-dekat dengan anak buah 

Siswo Wuyung.”(LTLA:67) 

 

Cerita LTLA menuntut sidang mebaca agar 

peka terhadap sesama, dan mau memahami 

konflik batin yang kemungkinan besar dialami 

para pelaku penyimpangan, pemberontak. 

Menghakimi sewenang-wenang merupakan hal 

yang harus dihindari berdasarkan amanah Tohari 

dalam  isi ceritanya.  Sebagian dari pelaku 

pemberontakan Darul Islam ini adalah pemuda 

berjasa yang luput dari perhatian. Seharusnya 

mereka mendapatkan pembelaan dan pertolongan 

pertama anggota laskar yang senang dan pandai 

berperang tidak bisa bergabung karena tidak 

sekolah, kedua mereka dianggap sebelah mata 

dan diterima setengah hati oleh pemerintah 

sebagai calon tentara, ketiga godaan datang dari 

Darul Islam yang mau menerima mereka pada 

masa yang serba tidak menentu dalam negara, 

keempat mereka terjebak dalam situasi memusuhi 

sebangsa sendiri tetapi menyerah atau 

memberontak sama-sama mengancam 

keselamatan mereka, kelima mereka dibiarkan 

dalam fitnah dan hinaan, dan keenam yang 

menjadi puncak pembelaan tokoh yaitu ia 

membantu pemerintah menumpas 

pemberontakan kelompok lain dan mati dalam 

peristiwa itu. Kemalangan yang seharusnya tidak 

terjadi pada pemuda yang berjasa untuk 

kemerdekaan negara. 

Struktur realita yang direspon pengarang 

yaitu mengenai pengabaian banyak orang 

terhadap situasi ketidakmapan negara pada awal 

kemerdekaan yang berpotensi menghadirkan 

konflik bati diantara masyarakatnya. Di antara 

ketidakmapanan negara Indonesia dan 

kebingungan masyarakat muncul Kartoesoewiryo 

yang mendirikan sebuah negara berdasarkan 

syariat Islam. Kartoesoewiryo  dikenal  banyak  

pihak  sebagai  proklamator  Negara  Islam 

Indonesia, pada 7 Agustus 1949 di Jawa Barat. 

Kesatuan Hizbullah dan Sabilillah adalah militer 

yang dipersiapkan untuk mewujudkan cita-cita 

dari Kartoesoewiryo. Kesatuan militer ini 

awalnya membantu untuk berjuang  merebut  

kemerdekaan  dan  juga  mempertahankan  

Indonesia.   Akan tetapi reaksi perlawanan 

muncul akibat persetujuan Renvill pada 17 

Januari 1948. Persetujuan ini diadakan antara 

pemerintah Indonesia dengan  Belanda,  yang  

isinya  pasukan  Republik  akan  ditarik  di  daerah  

yang resmi dikuasai oleh Belanda. Pada akhir 

tahun 1948, pasukan ini menjelma menjadi 

tentara yang kuat.  Dari sini dapat kita pahami 

bahwa Kartoesoewiryo  mempunyai  gerakan  

yang  sangat  kompleks,  meliputi  konsepsi  

politik,  militer,  dan  agama bahkan  dianggap  

sebagai  jalan  Revolusionernya (Ridlo, 2019: 

134-:155). 

Sementara itu, NDTR memiliki struktur 

narasi dengan unsur pembangun yang bercerita 

tentang tokoh Hasan Saleh yang patriotis. Ia 

membela kepentingan wilayah, agama, dan 

bangsanya dengan bijaksana. Hasan melawan 

Belanda untuk agamanya, namun dia juga 

menentang ulamanya demi kebaikan bersama, 

kebaikan rakyat Aceh, dan bangsa Indonesia 

seluruhnya. Pasangan oposisi yang bermunculan 

pada struktur narasinya, antara lain istimewa-

inklusif, seseorang-rakyat, dan terlepas-

terhubung. Kutipan mengenai ajaran patriotisme 

yang disisipi pengarang dalam struktur naratifnya 

adalah sebagai berikut. 

 

“Hasan Saleh segera mengumumkan bahwa 

seluruh kekuasaan sipil yang berada di tangan 

Teungku Daud Beureuh diambil alih olehnya 

sebagai penguasa perang NBA-NII, karena 

sampai tanggal itu tidak ada jawaban dari PM, 
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Hasan Saleh segera mengumumkan bahwa 

seluruh kekuasaan sipil dan militer yang 

berada di tangan Teungku Daud Beureuh 

diambil alih olehnya sebagai Penguasa 

perang NBA-NII terhitung mulai 15 Maret 

1959. Hasan Saleh tak punya pilihan lain 

karena sejak peristiwa Rapat Cubo, 

perbedaan pendapat antara wali negara dan 

ketua majelis Syura semakin runcing. 

Pendapat wali negara mencerminkan 

keinginan untuk terus melakukan 

pemberontakan terhadap Jakarta, sedangkan 

pendapat Ketua Majelis Syura mencerminkan 

keinginan rakyat banyak di Aceh yang 

menginginkan segera terciptanya 

perdamaian”.(NDTR: 484) 

Hasan Saleh tak mau kalah. “Sekalipun Aceh 

bukan Yogya, namun perjuangan rakyat Aceh 

sama saja seperti Yogya. Mr. Hardi pasti ingat 

saat Yogya jatuh ke tangan Belanda, Aceh 

yang menggantikan sebagai pusat Gerakan 

perjuangan RI, ”lanjut Hasan ”Juga Aceh 

yang memberi hadiah kapal terbang kepada 

Pemerintah RI, Aceh yang menjadi tempat 

persinggahan Ketua PDRI Mr. Sjarifuddin 

Prawiranegara, dan masih banyak lagi. Saya 

tak bermaksud membanggakan Aceh, tetapi 

untuk menunjukkan bahwa tuntutan kami 

sesungguhnya masuk akal.” (NDTR: 488) 

 

Di luar teks sastra diketahui situasi 

perdebatan antara DI/ TII Aceh dengan  Republik 

Indonesia menganai pemberlakuan hukum Islam 

di Aceh dan status otonomi berlangsung sengit. 

Tokoh Hasan Saleh dalam cerita posisi 

keberpihakannya berubah-ubah. Untuk 

mempertahankan pemberlakuan hukum Islam di 

Aceh dan status otonomi Hasan berada di pihak 

DI/TII Aceh tetapi untuk membuatnya sebagai 

negara baru yang terpisah Hasan memilih jalan 

menyimpang dari DI/TII.  

Bagi  rakyat  dan  elite  Aceh,  pemberlakuan  

syariat  Islam dengan  status  Aceh  sebagai  

daerah  istimewa  merupakan  hal yang  wajar  

mengingat  sejarah  dan  besarnya  jasa  

masyarakat Aceh  terhadap  pembentukan  

Negara  Kesatuan  Indonesia  dan Kemerdekaan  

NKRI  pada  tahun  1945.  Pada  bulan  Mei  

Tahun 1959  Pemerintah  Pusat  mengutus  Mr.  

Hardi  untuk  membawa misi   perdamaian   untuk   

Aceh. Mr. Hardi   selanjutnya melakukan 

pertemuan dengan Deleglasi Dewan Revolusi 

Darul Islam  (DDRDI)  yang  dipimpin  oleh  

Ayah  Gani  Usman. Hasil penting  dari  

perundingan  ini  adalah  bahwa  Pemerintah  

Pusat akan  memberikan  status  istimewa  untuk 

Aceh  dan  kemudian mengejewantahkannya  

dalam  Keputusan  Perdana  Menteri  RI No. 

1/Missi/1959. Keputusan ini memberikan status 

istimewa kepada Aceh dalam artian dapat 

melaksanakan otonomi daerah yang seluas-

luasnya terutama dalam bidang agama, 

pendidikan dan  adat  istiadat. Status  ini  

kemudian  dikukuhkan  dengan Undang-undang 

No. 18 tahun 1965. Atas   nama   Komandan   

Militer   Aceh,   Letnan   Kolonel T. Hamzah dan 

Gubernur Daerah Istimewa Aceh, A. Hasjmy 

membuat pernyataan bersama sebagai 

berikut:Seluruh aparat NBA/NII (militer/polisi) 

diterima kedalam 1. pasukan yang bernama 

pasukan Tgk. Cik Di Tiro sebagai bagian  dari  

Komando  Daerah  Militer  Aceh/Iskandar Muda  

sesuai  dengan  pernyataan  misi  Pemerintah  

Pusat di Kuta Raja, 26 Mei 1959.Pemerintah  

akan  membantu  sekuat  tenaga  dalam  batas 

batas  kemampuan  negara  untuk  pembangunan  

semesta di  Aceh,  terutama  dalam  bidang-

bidang  yang  langsung menyentuh   kepentingan   

rakyat,   jasmani   dan   rohani, langkah  pertama  

untuk  merealisir  maksud  pemerintah tersebut, 

Misi Pemerintah Pusat telah membawa otoritas 

sejumlah 88,4 Juta Rupiah. Tetapi keputusan 

Pemerintah Pusat tesebut tidak berhasil 

memuaskan  kelompok  radikal  dan  republikan  

dalam  DI/TII.  Breue’eh  memandang  bahwa  

sebutan  istimewa  bagi  Aceh itu  belum  

memiliki  subtansi  dan  bentuk  kongkret  apapun. 

Oleh  karena  itu  ia  kembali  masuk  kedalam  

hutan  bersama pengikutnya  dan  melakukan  

perang  gerilya (Berutu, 2016: 172). Struktur 

realita ini dibangun ulang dengan negosiasi 

pandangan dunia patriotisme dari pengaran. 

Patriotisme tersebut merupakan respon 

untuk memperjuangkan dan mempertahankan 

bangsa Indonesia dari ancaman penjajahan. 

Pandangan dunia tersebut juga dilakukan dalam 

rangka mematuhi kebenaran ulama pada masa itu, 

tidak putus asa dalam menggapai cita-cita, 

menggunakan hati nurani dalam memimpin, dan 

mempertimbangkan kepentingan dan kebaikan 

masyarakat luas. Patriotisme, sikap yang berani, 

pantang menyerah, dan rela berkorban demi 

bangsa dan negara perlu ada dalam menghadapi 

berbagai peristiwa konflik dan menjadikan dunia 

lebih baik. 

Pandangan dunia pada novel SPDBS adalah 

nasionalisme dan persatuan. Pramoedya Ananta 

Toer melalui SPDBS menginginkan persatuan 

antarmasyarakat terwujud dalam rangka 

merespon penindasan yang dilakukan kelompok 
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radikal. Persatuan juga harus ada karena dalam 

situasi kerusuhan dan penyusupan di mana-mana 

warga satu-sama lain menjadi saling mencurigai, 

tidak ada yang bisa dipercaya, contohnya seperti 

kepala lurah yang harusnya melindungi warga 

ternyata bersekongkol dalam tidakan penindasan 

antarwarganya sendiri. Persatuan juga 

dibutuhkan untuk menghentikan eksploitasi 

terhadap masyarakat yang tidak bersalah dalam 

kerusuhan sosial itu. Warga dipaksa memenuhi 

logistik kelompok pemberontak jika tidak 

keselamatannya terancam. Persatuan juga 

dibutuhkan untuk pembangunan bangsa secara 

menyeluruh. SBDBS menyelesaikan cerita 

dengan mengamankan orang-orang yang tidak 

mau bersatu (Darul Islam) agar persatuan yang 

diinginkan bisa terwujud sebagai pangkal dari 

kehidupan yang lebih baik. LTLA memosisikan 

tokoh utamanya sebagai pelaku pemberontakan. 

Tokoh utama amid inilah yang mewakilkan 

pandangan-pandangan dunia pengarang. Amid 

mengajak melalui LTLA untuk memperhatikan 

pergulatan batin yang berat yang mereka diterima 

sehingga muncul pemberontakan. Setiap konflik-

konflik batin individu maupun kelompok 

harusnya tidak diabaikan agar ke depannya 

bangsa hidup dengan harmonis.  Pergulatan batin 

itu antara lain ditimbulkan dari banyaknya 

pejuang handal yang tidak sekolah, minin 

pendidikan. Selain minim pendidikan hal ini juga 

membawa mereka menjadi harus ditolak oleh 

banyak pihak termasuk pemerintah ketika mereka 

ingin bergabung menjadi tentara. Mereka juga 

menerima pengkhianatan karena perjuangannya 

diabaikan dan menyebabkan mereka harus 

memusuhi sesama saudara sendiri 

(memberontak). Sudah kalah pun anggota DI 

masih menerima hinaan. Sedangkan NDTR 

membawa ide patriotisme. Ia menginginkan 

banyak individu-individu yang memiliki jiwa 

patriotisme seperti yang terwakili oleh tokoh 

Hasan. 

Struktur sosial masyarakat pencipta SPDBS 

adalah dari subjek kolektif ekonomi kelas bawah 

dan pendidikan rendah. Pramoedya sebagai 

subjek individu adalah seorang yang tidak 

memiliki ijazah formal sekolah menengah dan 

melalui masa kecil yang kelam dalam 

kemiskinan. Ia lahir dan tumbuh dalam masa 

Indonesia dalam jajahan, mulai dari Belanda, 

Jepang, sampai sesama bangsanya sendiri. 

Novelnya merupakan bentuk ekspresi kesadaran 

dirinya dan untuk menyadarkan subjek kelasnya 

agar membangun kehidupan yang lebih baik. 

Struktur sosial masyarakat pencipta LTLA adalah 

subjek kolektif ekonomi kelas menengah dan 

pendidikan mengah juga. Tohari adalah individu 

yang tidak menamatkan sekolahnya sampai 

dengan perguruan tinggi. Dengan posisinya yang 

di tengah, ia tidak banyak berkesempatan 

memegang banyak peran. Namun,  Ia dapat 

memahami yang menjadi masalah orang-orang di 

sekitar desanya dan lewat karya seni ia 

menyuarakan nasib orang-orang desa yang kerap 

terbawa arus ektrem baik ‘kiri’ maupun ‘kanan’ 

yang tidak sesuai dengan ideologi bangsanya. 

Sedangkan struktur sosial pencipta NDTR adalah 

bagian dari subjek kolektif masyarakat ekonomi 

kelas atas dan pendidikan tinggi. Pengarangnya 

berharap anak-anak muda bisa menjadi agen 

perubahan bangsa dengan membekali dirinya 

sejak dini, sebagaimana yg terwakili oleh tokoh 

Hasan Saleh. Anak muda harus rela dan mau 

mengambil peran untuk kebaikan dan 

kebermanfaatan yang bisa dirasakan banyak 

pihak.  

Relasi antara struktur narasi, pandangan 

dunia, dan struktur sosial penciptaan ketiga novel, 

SPDBS, LTLA, dan NDTR terbukti saling terkait 

satu sama lain tidak bisa dipungkiri. Hal ini 

berarti hasil penelitian menunjukkan dan 

menguatkan teori strukturalisme genetik sastra. 

Genetik (asal-usul penciptaan karya sastra) 

memiliki pengaruh terhadap struktur (struktur 

narasi). Gagasan yang menyatu dan berkembang 

dalam kajian kolektif melahirkan reaksi sosial di 

masyarakat tertentu. Melalui pandangan dunia, 

'nilai otentik' dapat direfleksikan melalui suatu 

karya literatur yang merangkul kehidupan. Nilai 

otentik adalah nilai yang tersirat dalam sebuah 

karya. Nilai yang mengatur bentuk dunia 

sepenuhnya. 

SIMPULAN 

Relasi antara struktur narasi, pandangan 

dunia, dan struktur sosial masyarakat penciptaan 

ketiga novel, SPDBS, LTLA, dan NDTR terbukti 

saling terkait satu sama lain, tidak bisa 

dipungkiri. Melalui pandangan dunia, 'nilai 

otentik' dapat direfleksikan melalui suatu karya 

literatur yang merangkul kehidupan. Nilai otentik 

adalah nilai yang tersirat dalam sebuah karya, 

yang mengatur bentuk dunia sepenuhnya. Dunia 

yang ideal dapat didekati dengan membenahi 

nasionalisme sebagaimana yang menjadi 

pandangan dunia dari subjek kolektif kelas 

ekonomi bawah dan pendidikan rendah.  Selain 

nasionalisme, subjek kolektif kelas ekonomi dan 

pendidikan yang menengah memiliki pandangan 
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dunia mengenai konflik internal (konflik batin) 

yang tidak dapat diabaikan. Dari posisi tengahnya 

ini, diharapkan subjek kolektif ini dan juga 

masyarakat luas tidak terbawa dalam arus ektrim 

kiri maupun kanan, dalam artian menyimpang 

dari ideologi yang berlaku di lingkungannya. 

Subjek kolektif kelas ekonomi atas dan 

pendidikan tinggi memiliki pandangan dunia 

patriotisme, kerelaan memperjuangkan 

kepentingan bersama, masyarakat luas bukan 

hanya kelompok kecilnya, terlebih dirinya 

sendiri. 

Penelitian ini memberikan saran yaitu 

melalui pendekatan sosiologi sastra ternyata 

didapati bukti bahwa karya sastra bukan hiburan 

semata. Oleh karena itu, dari segi kuantitas sastra 

memiliki objek yang sangat bervariasi sehingga 

menarik untuk terus diadakan penelitian. Dalam 

rangka memahami perubahan sosial dan budaya, 

perlu dipertimbangkan hasil penelitian sastra. 

Hasil penelitian sastra dimungkinkan sebagai 

data masukan dalam rangka kebijakan menangani 

kasus sosial tertentu. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa sastra dapat digunakan 

sebagai alat menyebarkan ideologi (pandangan 

dunia). 
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